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PENERAPAN PROGRAM MULAZAMAH SEBAGAI UPAYA 
PENGKADERAN PNDIDIK AL-QUR’AN  
(STUDI KASUS PUSAT PENDIDIKAN AL-QUR’AN AL-MAHIR 
GAWANAN COLOMADU TAHUN AJARAN 2016/2017) 
ABSTRAK 
Al-Qur‟an merupakan kitab umat islam, kitab yang menjadi pedoman 
bagi setiap muslim dalam menjalankan kehidupannya. Mempelajarinya 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, dan seorang muslim yang sibuk belajar 
dan mengajar Al-Qur‟an akan memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah. 
Kegiatan belajar Al-Qur‟an mencakup membaca, menghafal dan mentadabburi 
(memahami). Tentu dalam kegiatan belajar Al-Qur‟an pendidik memegang peran 
yang sangat penting. Apalagi akhir-akhir ini minat masyarakat untuk belajar Al-
Qur‟an cukup besar. Maka pendidik yang dibutuhkan semakin banyak, dan tidak 
semua pendidik tersebut betul-betul paham dengan ilmu membaca Al-Qur‟an, 
masih ada di antara mereka yang belum mengaplikasikan kaidah ilmu tajwid 
dalam membaca Al-Qur‟an. Maka perlu ada pengkaderan pendidik Al-Qur‟an 
yang betul-betul matang baik dari segi keilmuwan maupun ketrampilan mengajar. 
Bagaimana penerapan Program Mulāzamah dalam mengkader pendidik Al-
Qur‟an di Pusat Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mahir? 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penerapan 
program Mulāzamah sebagai upaya pengkaderan pendidik Al-Qur‟an. Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif. Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yakni dalam bentuk narasi atau paragraf dan bukan berupa 
angka-angka melalui proses pengumpulan data, reduksi data, dan display data. 
Selanjutnya ditarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu cara berpikir yang 
berangkat dari teori untuk kemudian dicocokkan dengan data. 
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
program Mulāzamah yang diterapkan di Pusat Pendidikan Al-Qur‟an (PPQ) Al-
Mahir merupakan program menghafal Al-Qur‟an selama 2 tahun dengan 
tambahan materi keislaman. Tujuan dari program ini adalah mencetak kader 
pendidik Al-Qur‟an yang mampu berkontribusi uuntuk masyarakat. Kemampuan 
yang dikembangkan dalam program tersebut adalah kemampuan dasar yaitu hafal 
Al-Qur‟an 30 juz dengan bacaan yang benar, kuat, dan pemahaman ayat, 
kemampuan keahlian seperti public speaking dan kepemimpinan, kemampuan 
pendukung seperti kewirausahaan dan desain, dan kemampuan mengajar yang 
dilatih melalui Micro Teaching dan pengabdian usai menyelesaikan studi. 
Terdapat perbedaan hasil dari program Mulāzamah putra dan putri, untuk 
Mulāzamah putra 80 % santri sudah mencapai target sedangkan putri belum 
mecapai target, salah satu penyebabnya adalah keterlibatan santriwati dalam 
pembelajaran di TPA sehingga waktu menghafal dan belajar kurang maksimal. 
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Kendala yang lain adalah sering terjadi pergantian pengurus, sehingga sistem 
berubah-ubah. Direktur PPQ Al-Mahir sedang mengupayakan sistem baku untuk 
PPQ Al-Mahir dan terus memantau pelaksanaan semua program agar berjalan 
dengan baik. 
Kata Kunci: Mulāzamah, pengkaderan, pendidik Al-Qur‟an. 
ABSTRACT 
Al-Qur'an is a holy book of Muslims, a guide for every Muslim in 
running their lives. Learning it is a compulsory for every Moslem, and a Moslem 
who is busy in learning and teaching of Qur'an will have an honorable position in 
the sight of Allah. Al-Quran learning activities include reading, memorizing and 
understanding it. In learning Quran, the teacher holds a very important role. 
Moreover, lately the public interest to learn the Qur'an is quite large, therefore 
more teacher are needed, and not all the teachers are really understand the rules 
of reading the Qur'an. Some of them do not apply the rules of Tajweed in reciting  
Qur'an. Then there should be recruitment of teachers of Qur'an which is exactly 
mature in terms of both scholarly and teaching skills. 
The Objective of this study is to describe the implementation of 
Mulāzamah program as a recruitment of Qur'an Teacher. This research is a field 
research with a qualitative approach. Techniques of collecting data are 
interviews, observation and documentation. While the method of data analysis 
uses analysis of descriptive qualitative that is in narrative form or paragraphs 
and not in the form of number through the process of data collection, data 
reduction, and display data. Furthermore, the conclusions are taken by deductive 
method. It is a way of thinking that comes from theory then matched with data. 
According to the result of data analysis, it can be concluded that 
Mulāzamah program implemented in the Education Center of the Qur'an (PPQ) 
Al-Mahir is a Quran memorizing program for 2 years with the addition of Islamic 
study. The purpose of this program is to create Qur'an teacher that can contribute 
for society. The abilities developed in the program is the basic skill to memorize 
30 chapters of Qur‟an in correct reading, powerfull, and good comprehension. 
Then the skills of public speaking and leadership, entrepreneurship and 
supporting capabilities such as design, and teaching skill are trained through 
Micro Teaching and devotion after completing the study. There are differences in 
the results of the program mulazamah male and and female students, for the male 
80% of students are reaching the target while the female are left behind the target, 
one reason is the participation of female students in learning at TPA so that when 
memorizing and learning they have less time. Another obstacle is due to the 
frequent of change of officials or teachers, therefore the system is changing. 
Director of Al-Mahir PPQ is working on standard system for PPQ Al-Mahir and 
continue to monitor the implementation of all programs to run properly.  





Al-Qur‟an merupakan kalam Allah Ta‟ala yang  menjadi mukjizat 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya yaitu Muhammad ṣalallāhu „alaihi wa 
sallam sebagai wahyu yang ditulis dalam muṣḥaf dan dihafal di dalam dada 
yang dibaca dengan lisan dan didengar dengan telinga yang disampaikan 




Patut disyukuri, minat masyarakat Indonesia dalam mempelajari Al-
Qur‟an begitu besar. Di sisi lain, gerakan belajar Al-Qur‟an harus bisa 
ditangani dengan baik. Salah satu permasalahan yang muncul dengan 
banyaknya peminat pelajar Al-Qur‟an adalah pendidik. Sebagaimana yang 
kita ketahui pendidik memiliki fungsi dan peran yang sangat urgen dalam 
pembelajaran terutama pendidik Al-Qur‟an.  
Pada kenyataannya, terdapat pendidik Al-Qur‟an yang belum 
menguasai dasar-dasar membaca Al-Qur‟an akibatnya banyak masyarakat 
yang belum fasih membaca Al-Qur‟an. Dengan munculnya permasalahan 
tersebut beberapa pondok pesantren dan lembaga pendidikan Al-Qur‟an di 
Indonesia menyiapkan program untuk mengkader pendidik yaitu program 
Mulāzamah. 
Program Mulāzamah merupakan  program menghafal Al-Qur‟an 
secara intensif yaitu selama 2 tahun dengan tambahan ilmu-ilmu pendukung. 
Program ini dirancang untuk menyiapkan pendidik Al-Qur‟an yang siap 
terjun dalam masyarakat maupun lembaga-lembaga pendidikan. Salah satu 
lembaga  yang menerapkan program ini adalah Pusat Pembelajaran Al-Qur‟an 
(PPQ) Al-Mahir yang berlokasi di Gawanan  Colomadu, Karanganyar.  
Pendidikan Al-Qur‟an di Pusat Pembelajaran Al-Qur‟an (PPQ) Al-
Mahir dilaksanakan dengan berbagai program yaitu program reguler, privat, 
TPQ, dan Mulāzamah.  Program Mulāzamah di PPQ Al-Mahir sudah 
                                                          
1
 Shalih bin Fauzan bin Abdullah al Fauzan,  Kitab Tauhid 2 Rujukan Utama Belajar 
Tauhid (Solo : Pustaka Arafah, 2015),  hlm. 76 
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meluluskan 3 angkatan dan sudah terjun ke masyarakat maupun lembaga 
pendidikan.  
Berangkat dari uraian di atas penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
terkait pelaksanaan program Mulāzamah tersebut sehingga penulis 
melakukan penelitian dengan judul : “Penerapan Program Mulāzamah 
sebagai Upaya Pengkaderan Pendidik Al-Qur‟an (Studi Kasus Pusat 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mahir Gawanan Colomadu  Tahun Ajaran 
2016/2017) ”   
Adapun pemasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan 
Program Mulāzamah dalam mengkader pendidik Al-Quran di Pusat 
Pendidikan Al-Qur‟an (PPQ)  Al-Mahir?” sedangkan tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan “Penerapan Program Mulāzamah dalam 
mengkader pendidik Al-Quran di PPQ Al-Mahir”. 
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang sejenis atau berdekatan dengan penelitian ini 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu : Hidayatul Munirah bahwa 
kontribusi pengasuh dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an santri pondok 
pesantren Al- Ihsan ngemplak tidak hanya memberi motivasi namun juga 
memberi konseling bagi santri yang kesulitan menghafal
2
. Akhmad Subhan 
bahwa studi penerapan metode Al-Mahir dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
dipandang sudah efektif. Adapun usaha yang dilakukan para ustadz /ustadzah 
dalam meningkatkan baca Al-qur‟an di PPQ Al-Mahir adalah dengan 
membuka program Pemula, pra Taḥsīn, Taḥsīn, Taḥfīẓ 3.  
Dari penelitian di atas, dapat dimengerti bahwa sudah pernah 
dilakukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan. Namun demikian dari segi kasus penelitian terdapat perbedaan, 
dimana yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penerapan Program 
                                                          
2
 Hidayatul Munirah. Kontribusi Pengasuh Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an 
Santri Di Pondok Pesantren Al-Ihsan Tanjungsari Ngesrep Ngemplak Boyolali. Skripsi Fakultas 
Agama Islam. UMS, 2014. 
3
 Akhmad Subhan. Penerapan Metode Al-Mahir dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Di PPQ 
Al-Mahir Gawanan, Colomadu, Karanganyar. Skripsi Fakultas Agama Islam. UMS, 2012. 
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Mulāzamah Sebagai Upaya Pengkaderan Pendidik Al-Qur‟an di Pusat 
Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mahir tahun ajaran 2016/2017. 
Kata mulāzamah berasal dari bahasa Arab lāzama-yulāzimu- 
mulāzamatan dari akar kata lazima-yalzamu yang berarti menemani atau 
tinggal bersama
4
. Mulazamah merupakan sistem pembelajaran yang alami 
dan efektif. Ulama-ulama yang terbentuk dari Mulāzamah adalah ulama yang 
menjadi rujukan seperti Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin
5
. Di Sudan, 




Mulāzamah dalam pengertian yang berkembang di lembaga 
pendidikan Indonesia termasuk PPQ Al-Mahir  merupakan program intensif 
menghafal Al-Qur‟an 30 juz dalam waktu kurang lebih 2 tahun. Program ini 
diharapkan dapat mengkader pendidik Al-Qur‟an yang menguasai dasar-dasar 
membaca Al-Qur‟an dengan baik. Setelah menyelesaikan program belajarnya, 
santri dibekali ketrampilan mengajar melalui pengabdian selama 1 tahun. 
Manajemen pendidikan dalam program  Mulāzamah mencakup 4 hal : 
1) Perencanaan salah  satu  fungsi  awal  dari  aktivitas  manajemen  dalam  
mencapai  tujuan secara efektif dan efisien
7




2) Pengorganisasian kurikukulum pendidikan Islam tampak melalui adanya 
kesatuan yang utuh dan terciptanya mekanisme yang sehat sehingga 




                                                          
4
 Munawir dan Muhammad Fairuz. Kamus Al- Munawwir (Surabaya : Pustaka Progresif, 
2007) hlm. 876 
5
 Web Ma‟had „Aly Darul Wahyain, Metode Mulazamah, 
https://darulwahyain.wordoress.com/metode mulazamah/ di akses tanggal 9 Desember 2016 
6
 PPI Sudan.  E-Book : Buku Panduan Belajar di Sudan  (Sudan :Deminfo, 2016) hlm.19 
7
 Abdul Ghoffar, “Manajemen dalam Islam (Perspektif Al-Qur‟an Dan Hadits)”, Jurnal 
Kopertais http://ejournal.kopertais4.or.id/index.php/islamicakademika/article/view/1649, diakses 
tanggal 11 Februari 2017,  hlm.38 
8
 Afiful Ikhwan, Manajemen Perencanaan Pendidikan Islam (Kajian Tematik Al-Qur‟an 
dan Hadist), http://ejournal.staimtulungagung.ac.id/index.php/EDUKASI/article/view/194, di 
akses 11 Februari 2017, hlm. 152 
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3) Pelaksanaan merupakan  aspek  terpenting  dalam  fungsi  manajemen 
karena merupakan  pengupayaan  berbagai  jenis  tindakan  itu  sendiri,  
agar  semua anggota kelompok berusaha mencapai sasaran  organisasi  
sesuai  dengan  rencana  yang  ditetapkan  semula,  dengan  cara yang 
baik dan benar
10
.   
4)  Evaluasi / Controlling  dalam  konteks manajemen adalah proses untuk 
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak 
dengan perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan 
Islam ini mempunyai dua batasan yaitu evaluasi tersebut merupakan 
proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan 
dengan tujuan yang telah ditentukan dan evaluasi yang dimaksud adalah 
usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) dari 
kegiatan yang telah dilakukan
11
.  
Untuk mengetahui maksud upaya pengkaderan perlu mengetahui 
terlebih dahulu makna upaya. Upaya menurut KBBI adalah usaha, ihtiar 
(untuk mencapai suatu maksud atau memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar dsb)
12
. Pengkaderan  adalah proses cara perbuatan mendidik atau 
membentuk seseorang menjadi kader
13
. Maka upaya pengkaderan adalah 
usaha yang dilakukan untuk mendidik  atau membentuk seorang kader. 
Pendidik memiliki bermacam-macam sebutan, seperti guru, pengajar, 
atau pembimbing sebagaimana Dikatakan dalam UU  No. 14 tahun 
2005tentang Guru dan Dosen. Sedangkan pendidik Al-Qur‟an berarti 
seseorang yang mendidik, membimbing dan mengajarkan Al-Qur‟an. 
                                                          
10
 Abdul Ghoffar, Manajemen, hlm.45 
11 Amirudin, “Manajemen Pendidikan Islam  Perspektif Filsafat Ilmu Dan Al-Qur‟an”, 
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyya/article/view/513/415 di akses tanggal 11 
Februari 2017, hlm. 32 
12
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke 4 (Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 2008), hlm. 1354 
13
 Pusat Bahasa, Kamus, hlm. 601 
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Pendidik dalam Al-Qur‟an memiliki banyak sebutan seperti ulama, Al- 
Rāsikhūna fī al„Ilm, Ahl żikr, al Muzzaki dsb14.  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 




Adapun tempat dalam penelitian ini yaitu di Pusat Pendidikan Al-
Qur‟an (PPQ) Al-Mahir Gawanan Colomadu. Subjek penelitiannya yaitu 
direktur, penanggungjawab program hafalan, musyrif (pendamping), dan 
santri. 
Teknik pengumpulan data dan informasi penelitian menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kemudian ditarik 
kesimpulan dengan metode deduktif yakni cara berpikir yang berangkat dari 
teori untuk kemudian dicocokkan dengan data yang diperoleh di lapangan. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berikut penjabaran dari hasil penelitian tentang Penerapan Program 
Mulāzamah Al-Qur‟an di Pusat Pendidikan Al-Qur‟an (PPQ) Al-Mahir  
a. Perencanaan 
Dari segi perencanaan, PPQ Al-Mahir sudah menyiapkan konsep 
pendidikan yang baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari BAB IV, 
PPQ Al-Mahir memiliki visi dan misi . 
Dari segi silabus, PPQ Al-Mahir sudah menyusun program semester 
untuk taḥfīẓ dan dirāsah al-islāmiyyah, hanya saja belum ada silabus yang 
terperinci untuk masing-masing materi, namun setiap pengajar sudah 
diberi gambaran target pencapaian setiap materi dalam satu semester.  
                                                          
14
 Abudin Nata,  Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur‟an (Jakarta : Kencana Prenada 
Media Grup, 2016),  hlm.103 
15
 M. Abdul Fattah Santoso, et.al, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi 
3 (Surakarta: FAI UMS, 2013), hlm. 7-8 
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  Berdasarkan teori pada BAB II, perencanaan pembelajaran Taḥfīẓ, 
membutuhkan langkah-langkah strategis, PPQ Al-Mahir sudah memenuhi 
langkah-langkah tersebut, meskipun perencanaan program Mulāzamah 
kurang matang terlihat dengan belum adanya silabus untuk setiap materi, 
salah satu hambatannya adalah pergantian pengurus sehingga pengurus 
baru saat ini sedang dalam proses merumuskan sistem baku untuk PPQ Al-
Mahir.  
b. Pengorganisasian 
Berdasarkan hasil wawancara dikatakan bahwa PPQ Al-Mahir telah 
mengalami beberapa kali pergantian mudīr/ direktur. Pergantian direktur 
jelas akan mempengaruhi perubahan sistem dan manajemen dan akan 
mempengaruhi keberlangsungan pembelajaran di Al-Mahir namun PPQ 
Al-Mahir masih stabil. Mudīr / direktur PPQ Al-Mahir sendiri turut 
berusaha sebaik mungkin untuk mengatasi permasalahan yang satu ini, 
diantara upaya tersebut sebagai berikut : 
1) Memperbaiki sistem dengan menciptakan sistem baku 
2) Menyiapkan agenda jangka pendek yang merupakan aplikasi dari 
misi PPQ Al-Mahir. 
  Pengorganisasian pengajar, musyrif dan musyrifah serta santri dari 
pengamatan penulis sangat baik, setiap asrama memiliki musyrif dan 
musyrifah, setiap program memiliki penanggung jawab, administrasi dan 
kesekretariatan terpisah.  
c. Pelaksanaan  
 Berdasarkan data yang diperoleh di bab IV, Program mulāzamah 
PPQ Al-Mahir  menggunakan sistem boardingschool yaitu semua peserta 
didik tinggal di asrama dalam lingkungan pondok, mentaati tata tertib dan 
mengikuti ketentuan kegiatan dibawah pengawasan dan bimbingan para 
pengurus dan asatidzah.  
 Sedangkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung di kelas & 
halāqah Taḥfīẓ di Masjid. KBM di PPQ Al-Mahir dirinci menjadi 3 yaitu 
menghafal Al-Qur‟an, materi keislaman/ Dirāsah al-Islāmiyyah dan 
 9 
 
Ekstrakurikuler. Tenaga pendidik di PPQ Al-Mahir adalah lulusan LIPIA 
Jakarta yang sudah terkenal akan kualitas pendidikannya 
d. Evaluasi 
 Dirāsah al-Islāmiyyah dengan ujian berupa ulangan harian, 
mingguan dan Ujian Tengah Semester (UAS) dan Ujian Akhir Semester 
(UAS). Sementara untuk evaluasi Taḥfiẓ ada evaluasi kenaikan juz, 
mingguan dan evaluasi semester.  
 Santri Mulāzamah Putra 80 % sudah mencapai target, adapun 20% 
yang tidak mencapai target sebab utamanya adalah tidak terlalu ketat 
dalam input santri Mulāzamah pada awal tahun ajaran baru, sedangkan 
santri putri banyak yang belum mencapai target karena selain belajar juga 
bertugas mengajar di TPQ Al-Mahir. 
4. Penutup 
a. Simpulan 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB IV 
dan hasil analisis data dalam BAB V, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara umum, penerapan program Mulāzamah di PPQ Al-Mahir 
berjalan dengan baik, lancar dan sesuai dengan harapan. Bahkan sudah 
ada beberapa alumni yang berkontribusi untuk masyarakat. Direktur juga 
berupaya memajukan PPQ Al-Mahir dengan pembuatan sistem baku dan 
pelaksanaan misi PPQ Al-Mahir sekaligus memantau perkembangannya.  
Terdapat perbedaan antara santri Mulāzamah putra dan putri. 
Santri Mulāzamah putri meski sudah memasuki semester 4 belum 
mencapai target. Sedangkan santri Mulāzamah putra 80% sudah mencapai 
target. Pihak PPQ Al-Mahir sudah menyiapkan solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut dengan mengembalikan fokus santri untuk menghafal 
dan belajar.  
PPQ Al-Mahir melalui program Mulāzamah berupaya mengkader 
pendidik Al-Qur‟an membekali santri dengan : 
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1) Kemampuan dasar hafalan 30 juz dengan penguasaan tajwid dan 
penguasaan ilmu-ilmu syar‘i  
2) Kemampuan Keahlian seperti kepemimpinan dan public speaking 
3) Kemampuan Pendukung seperti kewirausahaan & desain 
4) Ketrampilan mengajar dengan Micro Teaching dan pengabdian 
b. Saran 
Saran ini ditujukan untuk semua pihak yang terlibat dalam program 
Mulāzamah, yakni Mudīr / direktur PPQ Al- Mahir, masyarakat, orang 
tua/ wali, dan santri untuk terus memajukan program tersebut. Sementara 
untuk peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian terkait 
program mulāzamah ditinjau dari kader/alumni.  
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